V. ULASAN/PEMBAHASAN KARYA

Terciptanya sebuah karya seni yang memiliki kugliteentu melalui
berbagai macam proses pengolahan material danktglamg sangat matang,
Timbul menjelaskan “ide tetaplah menjadi panglinsdath menciptakan sebuah
karya seni kriya”. (Timbul, 2011: 9). Ide merupakaa yang terpenting dalam
penciptaan tugas akhir ini, bersumber dari pengatarpribadi (emory.
Harapanya, karya yang tercipta mampu memberikak p$&&ologis terhadap
apresiator agar dapat diapresiasi secara positif.

Ada dua hal yang dapat dilakukan dalam mengulagatekarya, pertama
yang berkaitan dengan fisik karya, Marianto mesjaa “tiga hal utama dalam
dimensi fisik karya seni yang bersangkutan, yaiateri subjek $ujectmattey,
medium dan bentukfqrm). Ketiga adalah yang berkaitan dengan csinfenj,
berupa makna atau pesan yang ingin disampaikanlunédarya tersebut”.
(Marianto, 2006: 73). Ketiga aspek tersebut merapadatu kesatuan utuh, yang
memungkinkan terjadinya perbedaan pemaknaan ajmesiahingga perlu ulasan
atau tinjauan terhadap karya yang berfungsi mergtanb komunikasi antara
pencipta dan penikmatnya.

Penciptaan tugas akhir ini terdiri dari 7 karya gyaiwujudkan dalam
bentuk karya tiga dimensional, relief, dan cendrinsgjalatif, tinjauan terhadap
karya yang telah diciptakan, dijelaskan mengeristtal dan kontekstual setiap

karya. Serta kaitanya dengan konsep yang melasddogdinya tugas akhir ini.
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Gambar 35. “ Apalagi Yang Kita Wariskamtuknya?”
Media: Pelat besi, Kayu Suar. 30cm x 30cm x 150cmd Buah)
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya pertama yang saya tampilkan ini berjutiypalagi Yang Kita
Wariskan Untuknya?”secara tekstual menampilkan daun-daun yang didarat
potongan-potongan pelat besi. Diolah secara detdrnmy kemudian disusun
sedemikian rupa sehingga menampilkan konfigurasgyaerbentuk kepala bayi
tiga dimensional direpetisi sejumlah lima buah. fikkyang dipakai dalam karya
ini adalah teknik las dan kenteri§nishing sengaja dihadirkan secara apa adanya
tanpa dipoles dengan zat kimia tertentu, tujuanagalah untuk mengekspose
jejak-jejak las ataupun kenteng secara apa adaefpimygga menampilkan tekstur
yang khas secara estetik sekaligus kesan yang rdpohdramatik. Hal ini
ditunjang dengan efek warna alami yang dihasilkadappelat yang dikenteng
yakni warnasilver kecoklatan.

Disamping untuk memenuhi kualitas estetik, tentja ferbagai teknik
yang dipilih untuk mengeksekusi karya ini diniatkgana memenuhi gagasan
kontekstual yang juga menjachntentkarya ini yakni persoalan pelestarian alam
demi generasi yang akan datang, sebab kekayaanyalaghmelimpah dan kita
nikmati hari ini bukanlah warisan untuk generasalyang hidup pada hari ini
saja akan tetapi lebih jauh lagi alam hendaknyaldimi sebagai sebuah titipan
untuk kita wariskan pada generasi mendatang. Haldihadirkan dengan
simbolisasi kepala bayi yang akan segera menyeratiknaan kita tentang proses
regenerasi, bagaimana alam ini harus terus dijagalotawat bahkan diregenerasi
atau dikembangkan. Seperti yang telah diajarkaand&earifan lokal masyarakat
Bali yakni tumpek warigaadalah penghormatan terhadap tumbuh-tumbuhan.

Disamping terwujud dalam ritual berupa persembdbenbagai bentukipakara
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atau sesajian yang merupakan simbolisasi dari-millai pelestarian alam, spirit
tumpek warigani juga teraplikasikan dalam perilaku sehari-lmagsyarakat Bali
ketika menebang pohon, selalu menanam kembali pgduag baru.

Tradisi yang mungkin terlihat biasa tersebut kaldaji lebih mendalam
adalah salah satu bentuk dari bagaimana sebuaha ugagnerasi dilakukan
terhadap alam ini, agar tetap hijau dan lestaringgla kitapun layak untuk
berharap, setiap anak yang terlahir dimasa depsan Hidup dengan riang dan
ceria bersama alam yang menghijau. Pada akhirnpaisgséu sangat tergantung
pada bagaimana perlakuan kita hari ini terhadam,gi&a hari ini kita rakus dan
semena-mena mengeksploitasi alam, maka kita sehy@naedang mewarisi
kerapuhan yang hanya akan membawa bencana danrifeariédagi generasi
nanti. Karya ini diniatkan guna membangun kesadbeayi para apresiator untuk
memulai dengan sebuah pertanyaan tentang “ApalamgYKita Wariskan

Untuknya”? untuk generasi mendatang.
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Gambar 36. “Yang Terhempas Waktu”
Media: Aluminium, Kayu Suar. 30cm x 30cm x 142cng@Buah)
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya yang kedua berjudulYang Terhempas Waktunenampilkan
bentuk deformatif dari tiga helai daun bodhi, dimaeparuh bagian dari daun ini
dibuat sobek yang hanya menyisakan urat-urat daamg ydibuat menjuntai
memanjang secara horizontal. Secara estetik metk@ngiesan irama dan gerak
yang dinamis, disamping itu hal ini juga mempetkla unsur kontras yang kuat,
dimana pada salah satu bagian dari daun menamgildang yang halus berupa
daun bodhi yang utuh, di salah satu bagian men&amibentuk yang nampak
dinamis . Hal ini juga menghadirkan komposisi asimeyada karya ini, yakni
antara daun yang utuh dan sobek. Karya ini dibeaigdn teknik cor dengan
media aluminium, serta menggunakenshing poles. Disampindfinishing poles,
warna pada karya ini adalah warsiver yang mengkilat, hal ini menimbulkan
kesarelegancepada karya ini.

Konsep karya ini berpijak pada konsgpnpek warigasebagai bentuk
perwujudan nilai-nilai kearifan lokal masyarakatliBdalam merawat alam ini.
Dalam konteks karya ini, saya ingin menggambarkegalmana spirit luhur yang
terkandung dalam nilai-nilai luhtumpek warigdaersebut kini semakin memudar,
tereduksi hanya menjadi sebatas perilaku ritus y&mgangan maknanya, sebab
generasi kini tidak lagi memandang ritual sebagang-ruang perenungan, tapi
hanya sekedar lewat saja. Karya ini juga hendakidema tentang memudarnya
nilai-nilai kebijaksanaan manusia dalam merawatnaiiai. Hal ini dapat dilihat
dari simbolisasi daun bodhi yang bermakna kebijakan, dan cinta kasih sesuai
dengan ajaran Sang Budha. Dalam kosmologi Bali ywamgat kuat dipengaruhi

oleh paham Siwa-Budha, daun pohon bodhi atau yalgebut dengan daun
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ancak ini dipakai dalam berbagai ritual keagamaaera memiliki kedudukan
yang sama dengan daun pohon beringin dalam hatikesiBehingga daun bodhi
atau daun ancak dalam tradisi Bali adalah pasadgendaun beringin. Hal ini
sesuai dengan konsepsi Siwa-Budha dalam ajaranaalgardu Bali yakni adanya
singkritisme keyakian yang harmonis anatara pahama Sidanta dan paham
Budha Mahayana. Sehingga dalam kearifan lokal @Bati-daun bodhi memiliki
arti yang mulia sebagai simbol pradana yaknergy feminism kreatif yang
memelihara alam semesta ini. Pandangan ini jelakladebuah pandangan yang
memuliakan alam. Namun sayangnya nilai-nilai luberupa kebijaksanaan, cinta
kasih serta pemuliaan terhadap alam itu kini semiakitur dan terdegradasi oleh
arus waktu dan peradaban manusia yang semakin nadngada sikap rakus dan

tamak dalam mengeksploitasi alam ini.
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Gambar 37. “Puisi Musim Gugur”
Media: Aluminium. Daun Kecil: 9cm x 1cm x 26cm,
Daun Besar: 12cm x 1cm x 30cm (Enam Puluh Buah)
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya ketiga berjudutPuisi Musim Gugur” adalah sebuah karya yang
secara tekstual menampilkan bentuk daun-daun yabgatd secara repetitif
dengan pendekatan realistik. Unsur warna dibiadeperti warna media aslinya
dalam hal ini aluminium, serta faiishing dengan teknik poles sehingga
menghasilkan warna aluminium yang mengkilap. Unsama pada karya ini
dihadirkan dengan menampilkan bentuk daun yangabesi antara yang besar
dan kecil, susunan daun-daun tersebut menghadinkanr irama yang dinamis.
Unsur ruang sangat diperhatikan dalam karya yasgjikdan dengan pendekatan
instalatif. Hal tersebut yang menjadi salah satasa mengapa karya ini
ditampilkan dengan pendekatan display layaknyaatekarya instalasi. Sehingga
pada karya ini terlihat upaya pendobrakan sekatsaitar kriya dengan instalasi,
ini adalah hal yang wajar dan sedang dirayakamdadaah kriya seni atau yang
lebih dikenal dengan kriya kontemporer, yakni bagaia upaya kriya sebagai
sebuah metode atau bahkan bahasa ungkap dalam g&anyakriya mampu
melepaskan bayang-bayang seni “kerajinan” yang ladsandang dalam
paradigma seni rupa modern Barat yang kerap masikeas kriya sebagai
wilayah seni rupa kelas dua jika dibandingkan darsgni murni. Namun seiring
pergerakan diskursus kebudayaan yang mengarah paedBmodern maka
perspektif modernis Barat yang mendikotomi karyai sgalam wilayah seni
murni dan kerajinan mulai diragukan bahkan tidadi dipercaya. Sekat-sekat
antar media dan disiplin seni akademis yang mesdkasi karya seni dalam
media tertentu mulai diterabas sehingga menampikaaga-karya yang begitu

cair dan melintas batas.
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Selain menghadirkan pergulatan konseptual dalarayahl tekstual atau
estetik karya ini juga menghadirkan nilai kontek$étyang merupakan gagasan
eksternal yang coba diinternalisasi dalam karya yimkni tentang nilai-nilai
kehidupan yang disimbolisasikan dengan daun-daumg y@erguguran. Proses
kehidupan secara kodrati diikat oleh hukum alamagegang lahir ke dunia ini
pasti terikat oleh hukum alam atau dalam kosmoBagi diikat oleh hukunrta
sebuah kodrat yang mengikat semua mahkluk yaknr, l&@dup, dan mati.
Hukumrta dalam kosmologi Bali juga terkait dengan kongegona yakni upeti
(penciptaan),stiti (pemeliharaan) darpralina (peleburan), tiga fase kodrati
tersebut terus bergulir dan berulang dalam kehidupalam semesta ini, semua
insan yang hidup di alam semesta ini tidak biseadepari kodrat. Seperti
simbolisasi dari daun-daun yang menua, lalu lmrgan. Tapi ini bukanlah akhir
dari narasi kehidupan karena seiring daun-daun panguguran akan ada tunas-
tunas baru yang tumbuh, inilah alur alami dalamidggban, tak perlu ditangisi

apalagi dirisaukan.
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Gambar 38. “Mendambakan Harmoni”
Media: Pelat Besi. Diameter 134cm
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya keempat ini berjudutMendambakan Harmoni” menghadirkan
bentuk berupa pohon beringin yang dibuat dengarmgmerakan pelat besi yang
ditempelkan pada pelat yang berbentuk bidang liragkderwarna hitam. Pada
bagian tengah lingkaran tersebut ada torehan gamg melintang berirama
berbentuk spiral di tengah lingkaran yang mendkagakita pada simbol “yin”
dan “yang”, secara estetik pembagian bidang tetselmnghadirkan komposisi
simetris antara bagian atas dan bawah. Unsur ijagaatampak pada lekak-lekuk
tampilan akar dan ranting pohon beringin yanghatldinamis Finishing karya
ini sengaja dibuat apa adanya dengan mengekspgak-jg@k las pada
permukaan pelat yang secara estetik mampu menghadiekstur yang khas.
Unsur warna terlihat dominan hitam menghasilkarakegang muram sekaligus
magis.

Tampilnya imaji pohon beringin merupakan simbolisdari kesucian,
kesejukan, dan harmoni. Dalam tradismpek warigadi Bali pohon beringin
mendapat perlakuan atau prosesi upacara yang khedebih pohon beringin
yang tumbuh di pura atau tempat suci lainnya. Tidakya saatumpek wariga
pohon beringin juga mendapat perlakuan yang khesaara ritual seperti diberi
kain polengserta dihaturkan sesajian, hal ini bukanlah klendu pemberhalaan
melainkan sebuah penghormatan pada nilai-nilai rlufang terkandung pada
pohon beringin karena pohon beringin dalam kosmdBadi khususnya dalam
lontar Aji Janantaka(naskah tentang kedudukan dan fungsi tumbuh-tuarbuh
memiliki peran yang penting). Dalahontar tersebut pohon beringin adalah

pohon yang suci karena merupakan simbol dari sitaa f\wa wreksa pohon
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beringin adalah simbol dari pengayoman dan penkesejukan. Pohon beringin
juga adalah simbolisasi dari harmonisasi dan kiekgjan, dimana seberapa tinggi
pohon beringin menjulang keatas maka akarnya jegaakin dalam menghujam
ke kedalaman bumi. Demikianlah keseimbangan hidepdaknya dimaknai.
Bahwa apa yang dicari dalam kehidupan adalah mepalen adanya
keseimbangan antara aspek materialisasi dan imlgasi. Kemegahan,
kemewahan, nama baik, prestasi, maupun segala agginduniawi harus
diimbangi dengan kedalaman batin yang melahirkdma&esaaan. Pohon beringin
juga menyimbolkan bahwa tidak ada yang instan daladup ini, karena
ketinggian, kemegahan, dan kerimbunan daun-dauarpbéringin tidak didapat
dengan hitungan setahun dua tahun tetapi ratuban,tdanpa fondasi akar yang
kuat mustahil pohon beringin mampu menopang bafanganting serta daunnya
yang begitu rimbun. Pohon beringin mengajak kitaemeng bahwa kebanggaan
dan nama besar yang didapat bukanlah sekedar §seadn” tapi, harus betul-
betul ditopang dengan akar-akar kebijaksaan yafegrjaagar apa yang menjadi
kebanggaan bukanlah kebanggaan semu yang didapgardeara-cara yang

penuh kepalsuan dan penipuan baik terhadap didisenaupun orang lain.
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Gambar 39. “Ada Di Tangan Kita”
Media: Pelat Besi, Aluminium, Kayu Mahoni. 60cm &c#in x 85cm
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya kelima berjuduFFAda di Tangan Kita” menampilkan sepasang
tangan yang dikonstruksi dan dikonfigurasikan daglat besi yang di las. Gestur
atau gerakan pada tangan yang menyiratkan poslangemenjaga sebuah biji
yang sedang bertunas yang dibuat dengan kayu, sadata satu helai daun dibuat
dengan media logam. Hal ini membuat daun tersedipak menonjol dan
menjadifocus of interes{pusat perhatian) diantara biji dan tunas yangatib
dengan kayu. Karya ini mencoba menghadirkan peatugsmda media dalam
karya kriya, dimana karya kriya tidak harus terldnatik pada salah satu media
tertentu saja, sehinggaixed mediabukan lagi dianggap hal yang tabu dalam
konsep penciptaan karya kriya.

Unsur media logam dan kayu dipadukan sesuai dengasinya,
perpaduan ini secara estetik menghadirkan konteasy \ekletis, yakni antara
kesan hangat dan lunak pada kayu berpadu dengan Kesgin dan keras pada
logam. Disamping unsur kontras unsur irama jughhtdrmisalnya pada daun
dengan media logam mampu menjadi unsur pembedtadiagiaun-daun dan biji
yang dibuat dari kayu. Kesan pembeda ini sekaligesjadifocus of interest
dalam karya ini. Unsur warna terlihat sangat kantmatara warna biji dan batang
pohon yang terbuat dari kayu, serta warna abu-abramn pada tangan yang
terbuat dari pelat dan warna khas aluminium yanggkiéap pada salah satu
daun.

Secara kontekstual karya ini menyiratkan bahwaesdtaftian alam ada di
tangan manusia. Konsep ini dalam kosmologi BalWwtgndkan dalam konsepri

Hita Karana yakni tiga komponen penyebab kebahagiaan y&arahyangan
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(aspek religiusitaspPawongan(aspek sosial) daRalemahan(aspek ekologis).
Konsep palemahan atau aspek lingkungan dalam kosmologi Bali menjadi
tanggung jawab yang sangat penting bagi gerak hihapusia Bali dalam
menjaga dan merawat alam semesta inmpek warigamerupakan upaya
simbolik dalam menjaga dan merawat tumbuh-tumbweata kelestarian alam
secara umum. Ritual yang sarat akan nilai simbaéksebut jelas harus
teraplikasikan dalam karma atau tingah laku yargtayyyakni diperlukan upaya
yang sistematis dan berkelanjutan dalam merawathtamaga kelestarian alam
ini. Hal ini terlihat dari wacana ataupun gerakaenjaga alam yang akhir-akhir
ini ramai digaungkan oleh berbagai pihak, karendhateurgensi dari persoalan
menjaga kelestarian alam ditengah-tengah kondish alang semakin mengarah
pada disharmoni akibat ulah manusia itu sendiradaimengeksploitasi alam
secara berlebihan. Perubahan ikligipbal warming (pemanasan global) dan
perbagai ancaman ekologis seolah menjadi hantu geargkutkan yang bukan
saja mengancam eksistensi peradaban manusia di, po@inkan eksistensi
bumi itu sendiri juga terancam jika alam ini bebanrar rusak. Karya ini
mengajak kita merenung bahwa keberlangsungan atarada di tangan kita
sendiri sebagai manusia. Tampilnya objek sepasangah dan sebuah biji
bertunas ini mengandung makna simbolik yakni rust@k terjaganya alam ini
semuanya tergantung pada komitmen kita sebagahpanglanet bumi ini untuk

konsisten menjaga alam ini. Sehingga semuanya ngeberada di tangan kita.
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Gambar 40. “ Bibit Baru”
Media: Aluminium, Botol Kaca, Pasir. Botol Diamefzbcm (3000 Botol)
Biji Pohon: 5cm x 2,5cm, 7cm (400 Biji)
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya keenam ini berjudul Bibit Baru’” menampilkan ratusan Dbiji
kecambah yang dibuat dengan teknik cor. Tampilayakani semakin terlihat
instalatif dengan penambahan elemen botol kaca yaagjadi wadah bagi
masing-masing biji kecambah. Tampilan karya iniagjugerupakan salah satu
bentuk dan upaya perluasan media dan metode didplayn sebuah karya kriya
sehingga karya ini lebih menekankan pada upayantaslibatas media dan
konvensi kriya seni dan instalasi. Unsur bentuk apddirya ini memakai
pendekatan realistik pada biji kecambah. Unsur arderlihat dari cara display
karya ini yang repetitif. Unsur warna terlihat apdanya yakni warna asli
aluminium yang dipoles agar mengkilap.

Elemen visual yang diambil yakni botol kaca akamesa menyeret
persepsi kita tentang suatu upaya menjaga, melgidorewadahi setiap bibit-bit
baru atau kecambah yang baru muncul dari biji stianbuhan. Kecambah dan
botol kaca adalah simbolisasi dari suatu wacanangreboisasi atau penanaman
kembali lahan kritis. Setiap bibit yang ditanam labdainvestasi ekologis yang
teramat besar nilainya bagi anak cucu kita di nteggan, sehingga setiap bibit-
bibit baru yang mulai berkecambah itu harus dgksit atau dilindungi, dirawat
agar kuat, karena pada bibit- bibit yang baru bsakebah itulah masa depan alam
ini digantungkan. Dalam kosmologi Bali perlakuarhgslap bibit juga mengalami
sentuhan ritual, misalnya dengan melaksanakan tgphgal kukungpada lahan
persawahan setelah beberapa bulan benih ditanatmyegketika padi mulai akan
berbuah, upacara ini adalah sebuah simbolisasinpemgtan kepada benih padi

yang akan tumbuh. Karena padi bukan hanya berlsebtagai komoditi pasca
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panen, tapi sebagian dari padi yang dihasilkan aijadikan bibit kembali pada

masa tanam berikutnya.
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Gambar 41. “Menanam Kebohongan”
Media: Aluminium, Batu Candi. 38cm x 48cm x 85cm
(Foto: Ngurah Maruttama, 2013)
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Karya ketujuh ini berjudul Menanam kebohongamenampilkan kepala
dari tokoh dongeng anak-anak legendaris yakni Rindtarya tiga dimensional
ini menampilkan Pinokio dari hidungnya muncul dalfarya dibuat dengan
teknik cor ini terlihat minimalis dengan pendekatiformatif bahkan cenderung
surealistik yakni ditampilkannya daun yang seolaintiuh pada hidung Pinokio
tersebut. Unsur warna dibuat secara apadanya ya&ma khas aluminium
sengaja diekspose dengan penambahan sedikit galesangkilap.

Dongeng Pinokio adalah sebuah dongeng yang menggrsisi edukatif
yang kuat yakni soal makna kejujuran. Dongeng Rmokengajarkan pada kita
bahwa setiap kebohongan yang kita lakukan sesungguikan berdampak buruk
pada diri kita. Dalam dongeng tersebut dikisahkahwa hidung Pinokio akan
terus memanjang seiring dengan kebohongan yantpklikan. Dalam konteks
kini sangat banyak kita lihat kebohongan-kebohongarg terjadi di mana-mana,
mulai dari kalangan rakyat biasa sampai para pejdba politikus berlomba
melakukan akrobat kebohongan. Dalam konteks pelmstaalam misalnya
wacana tentang pelestarian alam tersebut kerapemterbebagai sesuatu yang
hanya berhenti sebagai slogan yang berbau jargen psalahal realitanya di
lapangan masih banyak ketimpangan-ketimpangan tejagli. Banyak oknum-
oknum aparat yang melakukan korupsi terhadap dama ployek-proyek
penghijauan yang dicanangkan pemerintah. Atau bphékali kita mendengar di
media masa tentang tingkah pongah para oknum apgrahegak hukum yang
malah menjadi bagian dari sindikidiegal loging atau penyelundupan kayu ke

luar negeri sperti kasus yang menghebohkan bebevagtu yang lalu yakni
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tentang oknum aparat kepolisian berpangkat BriptlPapua yang memiliki
rekening gendut hingga triliunan rupaiah yang @sim salah satu sumber
keayaanya didapat dari hasil jual beli kall@gal keluar negeri. Berbagai ironi
yang menimbulkan kemirisan tersebut coba dihadidemgan gaya bahasa yang
satir dan penulparody dalam karya yang berjuduMenanam Kebohonganni
harapannya setiap apresiator yang melihat karydapat tumbuh kesadarannya
untuk mulai menghargai arti dari kejujuran sertankmen yang bersunguh-

sungguh dalam menjaga alam ini.
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